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ABSTRAK
Pencegahan risiko jatuh merupakan bagian penting dari upaya keselamatan pasien di rumah sakit karena
insiden jatuh dapat menyebabkan cedera, memperpanjang masa rawat, serta meningkatkan beban biaya
perawatan. Keluarga sebagai pendamping pasien memiliki peran strategis dalam mendukung pencegahan risiko
jatuh, sehingga tingkat pengetahuan keluarga menjadi faktor penting dalam menjaga keselamatan pasien
selama perawatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan keluarga tentang pencegahan
risiko jatuh di Rumah Sakit dr. Tjitrowardojo Purworejo. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi penelitian adalah keluarga pasien berisiko jatuh yang
dirawat di Ruang Anggrek sebanyak 30 responden, dengan teknik pengambilan sampel total sampling.
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner tingkat pengetahuan pencegahan risiko jatuh yang telah di uji
validitas isi (Content Validity Index/CVI) oleh tiga pakar dan dinyatakan valid dengan jumlah 15 butir
pertanyaan. Uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,713 yang menandakan intrumen
reliabel. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan tabulasi silang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas keluarga pasien memiliki tingkat pengetahuan kategori cukup, sedangkan
sebagian lainnya berada pada kategori baik, dan tidak ditemukan kategori kurang. Tabulasi silang
menunjukkan adanya kecenderungan hubungan antara tingkat pendidikan, jenis kelamin, serta pengalaman
merawat keluarga sakit dengan tingkat pengetahuan keluarga.

Kata Kunci: keluarga; keselamatan pasien; pencegahan risiko jatuh; tingkat pengetahuan

THE LEVEL OF FAMILY KNOWLEDGE REGARDING FALL RISK PREVENTION IN
HOSPITALS

ABSTRACT

Fall risk prevention is an essential component of patient safety efforts in hospitals, as fall incidents may lead
to injuries, prolonged length of stay, and increased healthcare costs. Family members, as patient caregivers,
play a strategic role in supporting fall risk prevention, therefore, their level of knowledge is an important
factor in maintaining patient safety during hospitalization. This study aimed to determine the level of family
knowledge regarding fall risk prevention at dr. Tjitrowardojo Hospital, Purworejo. This study employed a
descriptive quantitative design with a cross-sectional approach. The study population consisted of 30 family
members of patients at risk of falling who were hospitalized in the Anggrek Ward, selected using a total
sampling technique. The research instrument was a questionnaire on family knowledge of fall risk
prevention, which had undergone content validity testing using the Content Validity Index (CVI) by three
experts and was declared valid with 15 items. Reliability testing showed a Cronbach’s Alpha value of 0.713,
indicating that the instrument was reliable. Data were analyzed using univariate and bivariate analyses with
cross-tabulation. The results showed that the majority of family members had a moderate level of knowledge,
while the remaining respondents were categorized as having good knowledge, and none were classified as
having poor knowledge. Cross-tabulation analysis indicated a tendency for associations between
educational level, gender, and experience in caring for sick family members with the level of family
knowledge.
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PENDAHULUAN

Insiden pasien jatuh di rumah sakit merupakan salah satu masalah keselamatan pasien (patient
safety) yang masih sering terjadi dan dapat menimbulkan cedera ringan hingga berat,
memperpanjang masa perawatan, serta menambah beban biaya perawatan (Aisyiah et al., 2025).
Aspek pengetahuan, sikap, dan keterlibatan caregiver atau keluarga menjadi bagian yang sangat
penting dalam pencegahan jatuh pasien selama menjalani perawatan di rumah sakit (Putri, 2025)
Keluarga berperan penting dalam mencegah pasien jatuh yaitu sebagai pengawas langsung ketika
tenaga kesehatan tidak berada di sisi pasien saat berada di ruang rawat inap (Hill et al., 2024). Peran
keluarga di samping pasien dapat membantu mengawasi mobilisasi pasien, serta membantu
menerapkan tindakan pencegahan jatuh (Zulviani & Ariyani, 2024). Keluarga yang aktif dan
teredukasi tersebut sering menjadi mitra strategis perawat dalam menjaga keselamatan pasien,
sehingga edukasi keluarga mejadi komponen kunci untuk memastikan pencegahan jatuh dapat
berjalan optimal dan berkesinambungan.

Pencegahan risiko jatuh selama ini banyak berfokus pada implementasi perawat, padahal
keberhasilan upaya tersebut dipengaruhi pula oleh tingkat pengetahuan keluarga sebagai
pendamping pasien. Pengetahuan perawat memang menjadi salah satu faktor utama keberhasilan
penerapan tindakan pencegahan jatuh yang efektif sesuai standar keperawatan (Aprisunadi et al.,
2023). Keluarga juga perlu memperoleh edukasi agar dapat berkontribusi aktif dalam pencegahan
jatuh, karena pengetahuan yang baik akan meningkatkan kewaspadaan, persepsi risiko, serta
kemampuan keluarga dalam membantu menjaga keselamatan pasien (Mutrika & Hutahaean, 2022).
Pentingnya edukasi keluarga dalam pencegahan jatuh didukung oleh literatur keperawatan terbaru.
Penelitian sebelumnya terkait intervensi keperawatan berbasis keluarga menemukan bahwa
pendidikan, modifikasi lingkungan, penilaian risiko, dan pelibatan keluarga merupakan penting
dalam mengurangi risiko jatuh pada lansia atau pasien rentan (Kurniawan et al., 2025). Penelitian
lainnya menjelaskan bahwa intervensi pencegahan jatuh secara multi-komponen yang meliputi
modifikasi lingkungan, assesmen risiko, dan edukasi keluarga dan kolaborasi lintas profes, terbukti
efektif dalam mengurangi risiko jatuh (Mclennan et al., 2024). Implementasi intervensi tersebut
dalam konteks pelayanan klinis dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan keluarga di rumah sakit
setempat.

Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan di Ruang Anggrek Rumah Sakit dr. Tjitrowardojo
Purworejo menunjukkan bahwa pada hari Minggu, 12 Oktober 2025, terjadi insiden jatuh pertama
pada salah satu pasien rawat inap. Survei awal pada 10 keluarga yang mendampingi pasien di ruang
tersebut memperoleh skor rata-rata tingkat pengetahuan mereka sebesar 66/100, yang menunjukkan
kategori tingkat pengetahuan sedang. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat pengetahuan keluarga tentang pencegahan risiko jatuh di Rumah Sakit dr.
Tjitrowardojo Purworejo.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Ruang
Anggrek Rumah Sakit dr. Tjitrowardojo Purworejo pada tanggal 13 Oktober hingga 1 November
2025. Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga pasien yang berjumlah 30 responden. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode total sampling dengan kriteria
inklusi yaitu: keluarga pasien dengan riwayat jatuh, keluarga pasien anak-anak, keluarga pasien
dengan stroke atau kelemahan ekstermitas, keluarga pasien dengan penurunan kesadaran, keluarga
pasien lansia (> 60 tahun), serta bersedia menjadi responden. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner Tingkat Pengatahuan Pencegahan Jatuh oleh Keluarga, yang telah
diuji validasi isi (Content Validity Index/CVI) dan reliabilitasnya oleh Anisa Dwijayanti. Hasil uji
CVI oleh tiga pakar menunjukkan bahwa kuesioner tersebut valid, dengan jumlah 15 butir
pertanyaan, serta uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha 0,713 yang menunjukkan
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bahwa kuesioner reliabel (Dwijayanti, 2024). Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini
meluputi analisa univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi dan presentase tingkat
pengetahuan pencegahan jatuh oleh keluarga, serta analisa bivariat menggunakan cross-tab antara
tingkat pengetahuan dan karakteristik responden untuk melihat kecenderungan hubungan
antarvariabel.

HASIL
Tabel 1.
Distrbusi Karakteristik Usia Responden Keluarga dengan Pasien Risiko Jatuh
Karakteristik Responden N Min. Max. Mean
Usia 30 19 67 43,8

Tabel 1. menunjukkan bahwa rata-rata responden berusia 43 tahun, dengan usia paling muda 19
tahun dan usia paling tua 67 tahun.

Tabel 2.
Distrbusi Karakteristik Responden Keluarga dengan Pasien Risiko Jatuh
Karakteristik Responden f %
Hubungan dengan pasien
Anak 22 73,3%
Suami/Istri 5 16,7%
Pakde 2 6,7%
Adik 1 3,3%
Jenis kelamin
Laki-laki 15 50%
Perempuan 15 50%
Pendidikan terakhir
Tidak sekolah 1 3,3%
SD 6 20%
SMP 2 6,7%
SMA 17 56,7%
S1 4 13,3%
Merawat keluarga yang sakit
Pernah 22 73,3%
Belum pernah 8 26,7%
Tingkat pengetahuan keluarga
Baik 6 20%
Cukup 24 80%
Kurang 0 0

Tabel 2. terlihat bahwa mayoritas responden merupakan anak dari pasien yang sedang dirawat inap
(73,3%). Responden berjenis kelamin laki-laki dan perempuan memiliki proporsi yang sama (50%).
Mayoritas pendidikan terakhir responden dalam penelitian ini adalah SMA (56,7%), pernah
merawat keluarga yang sakit (73,3%). Hasil analsis data didapatkan bahwa mayoritas keluarga yang
menjadi responden dalam penelitian ini memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori cukup, yaitu
sebanyak 24 orang (80%).
Tabel 3.
Cross-tab Pendidikan dengan Tingkat Pengetahuan Keluarga
Tingkat Pengetahuan Keluarga

Pendidikan Kurang Cukup Baik N
N N N
Tidak sekolah 0 0 1 1
SD 0 3 3 6
SMP 0 2 0 2
SMA 0 1 16 17
S1 0 0 4 4
N 0 6 24 30
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Tabel 3. menunjukkan bahwa mayoritas responden dengan pendidikan SMA memiliki tingkat
pengetahuan baik (n=16), sementara satu responden berada pada tingkat pengetahuan cukup (n=1).
Responden yang tidak sekolah seluruhnya memiliki tingkat pengetahuan baik (n=1). Responden
dengan pendidikan SD terbagi seimbang antara tingkat pengetahuan cukup (n=3) dan tingkat
pengetahuan baik (n=3). Responden dengan pendidikan SMP, seluruhnya berada pada tingkat
pengetahuan cukup (n=2). Responden berpendidikan S1 seluruhnya berada pada tingkat
pengetahuan baik (n=4). Secara keseluruhan 24 responden memiliki tingkat pengetahuan baik,
sedangkan 6 responden memiliki tingkat pengetahuan cukup.

Tabel 4.

Cross-tab Jenis Kelamin dengan Tingkat Pengetahuan Keluarga
Tingkat Pengetahuan Keluarga

Jenis Kelamin Kurang Cukup Baik N
N N N

Laki-laki 0 2 13 15

Perempuan 0 4 11 15

Tabel 4. menunjukkan bahwa jumlah responden laki-laki dan perempuan sama, masing-masing
sebnyak 15 responden. Mayoritas responden dengan jenis kelamin laki-laki memiliki tingkat
pengetahuan baik (n=13), sementara sisanya memiliki pada tingkat pengetahuan cukup (n=2).
Responden dengan jenis kelamin perempuan memiliki tingkat pengetahuan baik (n=11) dan tingkat
pengetahuan cukup (n=4). Data tersebut menunjukkan bahwa kedua kelompok jenis kelamin
didominasi oleh tingkat pengetahuan baik, dengan proporsi yang lebih tinggi pada laki-laki.
Tabel 5.
Cross-tab Merawat Keluarga Sakit dengan Tingkat Pengetahuan Keluarga
Tingkat Pengetahuan Keluarga

Merawat Keluarga Sakit Kurang Cukup Baik N
N N N

Pernah 0 4 18 22

Belum pernah 0 2 6 8

Tabel 5. menunjukkan bahwa mayoritas responden yang pernah merawat keluarga sakit memiliki
tingkat pengetahuan baik (n=18) dan sisanya memiliki tingkat pengetahuan cukup (n=4). Pada
responden yang belum pernah merawat keluarga sakit berada pada tingkat pengetahun baik (n=6),
dan yang lain memiliki tingkat pengetahuan cukup (n=2). Secara keseluruhan tingkat pengetahuan
baik merupakan kategori dominan pada responden, baik yang pernah maupun belum pernah
merawat keluarga sakit.

PEMBAHASAN

Mayoritas keluarga pasien dalam penelitian ini memiliki tingkat pengetahuan kategori baik
mengenai pencegahan risiko jatuh di lingkungan rumah sakit, tetapi ada juga keluarga pasien yang
memiliki tingkat pengetahuan kategori cukup yang menunjukkan bahwa pemahaman terhadap
keselamatan pasien sudah terbentuk namun belum komprehensif. Tingkat pengetahuan keluarga
berpengaruh langsung terhadap sikap kewaspadaan dalam mengawasi pasien selama proses
perawatan karena informasi klinis yang dipahami menjadi dasar pengambilan keputusan preventif
(Surastiningsih et al., 2025). Pendidikan yang diberikan kepada keluarga di lingkungan perawatan
terbukti menurunkan angka kejadian jatuh melalui keterlibatan aktif pendamping pasien dalam
proses pencegahan jatuh dan pengawasan risiko jatuh pasien (Pashar et al., 2022). Risiko jatuh juga
dipengaruhi oleh kondisi intrinsik pasien seperti riwayat jatuh, gangguan mobilitas, penyakit
penyerta, dan status mental sehingga diperlukan pengkajian risiko yang sistematis selama
perawatan (Pujiawati & Musharyanti, 2022).

Responden dengan tingkat pendidikan SMA dan S1 memiliki tingkat pengetahuan lebih baik
dibandingkan responden dengan pendidikan rendah karena literasi kesehatan cenderung meningkat
seiring jenjang pendidikan formal (Santosa & Pratomo, 2021). Kemampuan membaca informasi
medis, memahami tata cara mobilisasi, dan mengikuti instruksi tenaga kesehatan meningkat pada
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individu dengan pendidikan tinggi sehingga proses interpretasi risiko klinis menjadi lebih tepat
(Dewanti et al., 2023). Tingkat pendidikan yang rendah dapat mengakibatkan kurangnya
pengetahuan dan informasi, serta meningkatkan kebutuhan pendampingan verbal dalam praktik
perawatan pasien (Wulandari et al.,, 2022). Kesenjangan literasi pendidikan memengaruhi
efektivitas pemahamaman keluarga terhadap tindakan pencegahan sehingga kelompok pendidikan
rendah lebih rentan mengalami kesalahan dalam pengawasan pasien.

Responden laki-laki menunjukkan tingkat pengetahuan yang lebih baik dibandingkan perempuan
karena konstruksi sosial menempatkan laki-laki sebagai individu yang dominan dalam pengambilan
keputusan keluarga saat kondisi klinis serius (Sidodadi & Surabaya, 2025). Laki-laki memiliki
kecenderungan mengambil peran pengawasan risiko dan pelindung keluarga sehingga lebih proaktif
mencari informasi mengenai tindakan preventif (Somad, 2022). Pendampingan pasien, laki-laki
sering terlibat pada aktivitas fisik seperti membantu mobilisasi atau mengatur posisi pasien
sehingga pemahaman mereka mengenai risiko jatuh berkembang secara langsung melalui
pengalaman. Perbedaan perilaku pengambilan keputusan berdasarakan gender berdamapak pada
prioritas pencegahan karena kelompok laki-laki lebih fokus pada ancaman fisiko, sementara
perempuan cenderung fokus pada peran emosional dan pemenuhan kebutuhan dasar pasien
(Khaerotib & Indasah, 2022). Model pencegahan jatuh berbasis keluarga memposisikan cergiver
sebagai mitra tenaga kesehatan dalam menjaga keselamatan pasien selama rawat inap (Haryanti et
al., 2024). Pendekatan ini sejalan dengan konsep family-centered care yang menekankan
pemberdayaan keluarga sebagai elemen integral dalam keselamatan pasien di rumah sakit (Oktavia
& Wahidin, 2024). Strategi pencegahan dalam komunikasi aktif, asesmen risiko, dan edukasi visual
terbukti membarikan dampak posisitif pada peningkatan pengetahuan keluarga dan penurunan
insiden jatuh (Aisyiah et al., 2025). Rumah sakit perlu mengintegrasikan edukasi jatuh dalam
sistem pelayanan standar, termasuk edukasi, breafing bedside, dan pelatihan langsung, agar
keluarga mampu menerapkan prinsip keselamatan secara konsisten.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat pengetahuan keluarga tentang pencegahan risiko
jatuh di Rumah Skit dr. Tjitrowardojo Purworejo, dapat disimpulkan bahwa mayoritas keluarga
pasien memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori cukup (80%), dan sebagian lainnya berada
pada kategori baik (20%). Tidak ditemukan keluarga dengan tingkat pengetahuan kurang.
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